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Kualitas Anak Kita Tergantung Kualitas Kita Sebagai Orang Tua 
 
 

- Biji jatuh tidak jauh dari pohonnya. 
- Anak dilahirkan dalam keadaan suci, orang 

tuanyalah yang menjadikan anak itu menjadi 
nasrani, yahudi atau majusi. 

- Orang tua adalah guru yang utama bagi anak-
anaknya. 

 
Bagaimanapun kualitas guru, murid akan selalu 
mencontoh dan meniru bahkan menuruti apa 
perintah guru. Sebagai guru yang bijaksana dan 
bertanggug jawab atas tugasnya mendidik, 
teladan dan ilmu yang bermanfaatlah yang akan 
diberikan kepada anak didiknya. Dan tidak hanya 
ilmu yang bermanfaat, namun perilaku dan 
akhlaq seorang guru akan mewarnai karakter dan 
kecerdasan anak didiknya. 

 
Orang tua sebagai guru yang pertama dan utama, hendaklah bijaksana dengan 
tugas dan peran yang diembannya. Sebagai pendidik, pendamping dan pengasuh, 
orang tua mendapat mandat tersebut dari Sang Kholiq yaitu Allah SWT, yang 
menitipkan anak-anak kita untuk dibesarkan, dididik, diasuh dan didampingi. Dengan 
cara apa dan bagaimana orang tua hendaknya mendidik, mengasuh dan 
mendampingi anak-anaknya? Al-Qur’an dan teladan Rasulullah SAW telah 
memberikan banyak contoh. Mulai dari memberi nama yang baik, mengajarkan 
mengenal Tuhan Allah dan ciptaannya hingga mengajarkan akhlak kepada semua 
makhluk hidup. Semuanya tertulis dalam Al-Qur’an dan sunnah Rasul. 
 
Selanjutnya, untuk mendapatkan hasil didikan yang baik, dalam arti mendapatkan 
anak yang cerdas, baik hati maupun akalnya, diperlukan kemauan dan kepandaian 
orang tua dalam melaksanakan tugasnya sebagai guru. Orang tua harus cerdas, baik 
cerdas hati maupun akalnya. Karena berbekal kecerdasan tersebut, orang tua akan 
mendidik dan mendampingi serta mengasuh anaknya.  
 
Jadi jika kita bermimpi mempunyai anak yang sholeh, kita sebagai orang tua harus 
sholeh. Jika kita bermimpi mempunyai anak yang pandai membaca, kita orang tua 
harus bisa dan mau membaca. Jika kita bermimpi mempunyai anak pandai bergaul, 
kita harus dapat bergaul dengan siapa saja. 
 
Tetapi ingat…  
Anak kita tidak hanya mendapatkan pembelajaran dari kita saja, tetapi juga dari 
lingkungannya. Sehingga lingkungan juga ikut membentuk kualitas anak-anak kita.  
 
Jadi apa yang harus kita lakukan?   
Jadilah guru tidak hanya bagi anak kita saja, tetapi jadilah guru untuk anak-anak 
disekeliling kita. Maka, Insya Allah anak-anak kita akan tumbuh dan berkembang 
dengan baik karena lingkungan juga kita didik dengan baik 
 
Jika kita berbuat untuk makhluq Allah di bumi ini, maka tentara Allah yang dilangit 
akan membantu kita. Amin… 
Semoga upaya kita mendidik anak kita dan lingkungan kita, akan memberikan 
berkah tersendiri untuk lingkungan kita sebagaimana janji Allah tadi. 
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